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Abstract

The aim of this study is to describe the use of google translate as an alternative medium for translating
Indonesian to English texts in students’ journals. This study uses a qualitative method with a
descriptive approach. The instruments used in this research are questionnaire, interview and
documentation. The results 80% stated the results of the translation using google translate were
"accurate", 14.28% said "quite accurate", while 5.72% "inaccurate". The results of the google translate
was said accurate because google translate has improved the quality of translation from statistical
machine translation method to neural mechanic translation. It was quite accurate because the result of
translating one long sentence and many paragraphs, google translate gave fair result. While it was said
as inaccurate because the translation results from google translate had many flaws therefore the
translation results were referred as pre-translations which needed to be rechecked by users. The
problem faced by students were related to differences in the structure or pattern of Indonesian and
English as well as exactness of words based on context. Based on the documentation study, it was
known that the auxiliary verb —is- should be —was- because the activity had happened in the past,
while —method- should be —methods- because it was plural so letter —s at the end of the word.
Meanwhile, it was found that there were some discrepancies of words from the source language to the
target language, including the younger, which especially, the morality aspect, at and in.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan google translate sebagai alternatif media
penerjemah teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris pada jurnal mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan dekriptif. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh
dikategorikan menjadi persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan menggunakan google translate
dan masalah yang ditemui mahasiswa saat menggunakan google translate. Dari hasil analisa data,
diketahui 80% menyatakan hasil terjemahan menggunakan google translate “tepat”, 14,28%
menyatakan “cukup tepat”, sedangkan 5,72% menyatakan “tidak tepat”. Hasil terjemahan google
translate dinilai tepat karena google translate telah mengalami peningkatan kualitas penerjemahan
dari metode statistical machine translation menjadi neural mechanic translation. Hasil terjemahan
google translate dikatakan cukup tepat karena saat menerjemahkan kosakata dalam satu kalimat dan
banyak paragraf, google translate akan memberikan hasil yang cukup tepat. Sedangkan tidak tepat
karena hasil terjemahan dari google translate masih memiliki banyak kekurangan dan tidak
menghasilkan terjemahan yang akurat, sehingga hasil terjemahan disebut sebagai pre-translation atau
masih perlu disempurnakan oleh penggunanya. Permasalahan yang ditemui mahasiswa adalah terkait
perbedaan struktur atau pola Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris serta kesesuaian kata berdasarkan
konteks. Berdasarkan studi dokumentasi diketahui bahwa kata kerja bantu is harusnya menjadi was
karena penggunaannya sudah terjadi di masa lampau, sedangkan method harusnya menjadi methods
karena berbentuk jamak sehingga adanya penambahan huruf —s pada kata benda jamak tersebut.
Sedangkan untuk kesesuaian kata berdasarkan konteks ditemukan beberapa ketidaksesuaian kata dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran diantaranya adalah the younger, which especially, aspek morality,
at dan in.

Kata Kunci: Google, Translate, Alternatif, Media, Abstrak
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PENDAHULUAN

Secara umum revolusi adalah suatu perubahan yang berlangsung secara cepat, tak
terkecuali revolusi industri. Manusia sebagai subjek revolusi industri akan mengalami
dampak serta perubahan besar dalam kehidupannya. Salah satunya ditandai dengan
munculnya banyak pekerjaan yang menggeser tenaga manusia yang juga dikenal dengan
revolusi industry 4.0. Menurut Suwardana (2018:110) revolusi industri ialah suatu perubahan
yang berlangsung cepat dalam pelaksanaan proses produksi dimana yang semula pekerjaan
proses produksi itu dikerjakan oleh manusia digantikan oleh mesin. Hal ini berarti revolusi
industri erat kaitannya dengan digitalisasi dimana semua aspek terintegrasi dengan teknologi
dan informasi yang bertujuan mempermudah semua pekerjaan menjadi efektif dan efisien.
Secara sederhana revolusi industi dapat dikatakan sebagai era digital dimana semua mesin
memerlukan sistem internet. Era digital mendorong kemajuan teknologi termaksud dalam
bidang pendidikan. Keberadaan teknologi menjadi salah satu kecakapan yang harus dikuasai
dalam pembelajaran abad 21.

Dalam dunia pendidikan, salah satu indikator untuk mengukur mutu guru adalah
kemampuannya dalam menyusun perencanaan pembelajaran aktif, kreatif, dan inovatif
dengan memanfaatkan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini sangat berguna dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengubah
metode pembelajaran yang tradional (conventional teaching) menuju metode pembelajaran
fleksibel yang terbuka serta mudah diakses oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja.
Lebih lanjut Ardiyansyah (2013:1) mengemukakan bahwa sistem pembelajaran yang
digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar dapat dilaksanakan tanpa harus
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa. Proses belajar tanpa tatap muka
menjadikan pembelajaran online sebagai alternatif yang dapat dipakai oleh pengajar di masa
pandemic corona virus. Pembelajaran online tidak terlepas penggunaan metode e-learning.
E-learning sendiri termasuk dalam pembelajaran digital atau digital learning yang
melibatkan pemanfaatan teknologi menggunakan internet.

Salah satu penggunaan aplikasi digital learning yang paling marak digunakan adalah
google translate. Google translate merupakan mesin penerjemah yang menawarkan
terjemahan teks dalam berbagai bahasa resmi secara gratis dan cepat (Wohrley, 2012:1).
Berdasarkan hasil survei yang diberikan kepada mahasiswa FKIP Universitas Citra Bangsa,
sekitar 40 mahasiswa atau 85 % menggunakan google translate sebagai alat bantu untuk
menerjemahkan teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris dalam abstrak jurnal Pemimpin
(Jurnal Pengapdian Kepada Masyarakat) FKIP Universitas Citra Bangsa sedangkan 10
mahasiswa atau lebih memilih menerjemahkan abstrak jurnal dengan metode konvensional
atau tanpa alat bantu digital laiinya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan google translate sebagai alternatif media penerjemah teks
Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris pada jurnal mahasiswa.

Gambar 1. Rasio Pengguna Google Translate pada Abstrak Jurnal Mahasiswa
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian mendeskripsikan data apa adanya, menjelaskan data atau kejadian dengan
kalimat-kalimat penjelasan dengan cara kualitatif (Moleong, 2012: 6). Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket serta dokumentasi. Teknik
pemilihan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana
teknik pengambilan data diambil dengan pertimbangan tertentu. Subjek penelitian berjumlah
35 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan google translate sebagai media
penerjemah teks Bahasa Indonesia ke teks Bahasa Inggris pada abstrak jurnal Pemimpin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan menjelaskan persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan
menggunakan google translate dan masalah yang ditemui mahasiswa saat menggunakan
google translate. Persepsi mahasiswa menjabarkan data tentang pendapat mahasiswa
terhadap ketepatan hasil penerjemahan menggunakan google translate. Masalah yang
ditemui mahasiswa adalah terkait perbedaan struktur atau pola Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris serta kesesuaian kata berdasarkan konteks.

Persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan menggunakan google
translate

Pada saat dilakukan survei melalui penyeberan angkat dan wawancara terhadap mahasiswa
tentang ketepatan hasil terjemahan google translate, diketahui sebanyak 28 mahasiswa atau
80% menyatakan hasil terjemahan menggunakan google translate “tepat”, 5 mahasiswa atau
14,28 % menyatakan “cukup tepat”, sedangkan 2 mahasiswa atau 5,72 % menyatakan “tidak
tepat”. Hasil terjemahan google translate dinilai tepat karena google translate telah
mengalami peningkatan kualitas penerjemahan dari metode penerjemahan kata per kata
(statistical machine translation) menjadi penerjemahanan satu kalimat utuh (neural
mechanic translation). Hasil terjemahan google translate dikatakan cukup tepat karena saat
menerjemahkan kosakata dalam satu kalimat dan banyak paragraf, google translate akan
memberikan hasil yang cukup tepat. Sedangkan dikatakan tidak tepat karena hasil terjemahan
dari google translate masih memiliki banyak kekurangan dan tidak menghasilkan terjemahan
yang akurat, sehingga hasil terjemahan lebih layak disebut sebagai pre-translation atau masih
perlu disempurnakan oleh penggunanya.

Adapun hasil persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan menggunakan google translate
dapat terlihat lihat pada diagram berikut

Tidak Tepat,
5.72%

Cukup Tepat,
14.28%

Tepat, 80.00%

Gambar 2. Persentasi persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan menggunakan
google translate
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Sedangkan jika dikaji dari indikator kebermanfaatan, mayoritas mahasiswa merasa terbantu
dengan layanan yang disediakan google translate karena database dari mesin penerjemah ini
menyediakan banyak bahasa sehingga mempermudah mahasiswa menerjemahkan teks dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran yang diinginkan. Selain itu, google translate dilengkapi
dengan layanan auto-detect bahasa sehingga jika ada kesalahan dalam pengetikan kata
tertentu, google translate akan mampu mengenali bahasa yang dimaksud dan akan
menampilkan auto-suggestion untuk saran perbaikan ke kata yang lebih tepat. Sebagian kecil
mahasiswa menilai ada kekurangan yang dimiliki google translate yaitu saat menerjemahkan
banyak kata dalam satu paragraf atau kalimat yang sangat panjang dengan cara copy paste
beberapa bagian paragraf mungkin akan terpotong karena google translate hanya
memberikan maksimal 5000 karakter yang disisipkan dalam kolom terjemahan.

Permasalahan dalam penerjemahan menggunakan google translate
1) Perbedaan struktur atau pola Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
Bahasa Inggris dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan pola/struktur sehingga
seringkali membingungkan bagi mahasiswa yang tidak memiliki pemahaman yang baik
terhadap kedua bahasa tersebut. Lebih jauh lagi, perbedaan ini disebabkan karena kedua
bahasa berada pada rumpun bahasa yang berbeda yaitu Jerman dan Autronesia.
Berdasarkan studi dokumen berupa hasil terjemahan abstrak mahasiswa menggunakan
google translate, diketahui bahwa setidaknya ada 2 perbedaan signifikan antara bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Perbedaan tersebut antara lain kata kerja (verb) dan bentuk
jamak (plural form).
a. Kata kerja
Penggunaan kata kerja dalam bahasa Indonesia relatif lebih muda dipahami karena
tidak ada perubahan baik di situasi lampau, sekarang maupun masa depan. Berbeda
dengan kata kerja dalam bahasa Inggris yang akan mengalami perubahan jika
disesuaikan dengan keterangan waktu yang digunakan.
...the method used is the method of socialization....

Berdasarkan data di atas, terjadi kesalahan penggunaan kata kerja bantu (is) karena
kegiatan penggunaan metode dalam PkM telah dilakukan dan selesai di masa lampau.
Sehingga penggunaan yang benar adalah “....... the method used was ......
Adapun kesalahan penggunaan kata kerja dapat diamati pada gambar di bawah ini

1

‘ PERAN DAN KETERLIBATAN SISWA l),\l“\.\li
GERAKAN ANTI KORUPSI DI SD GMIT TOFA ¢
‘ AMARASI BARAT KABUPATEN KUPANG |

PENDAHULUAN

Upaya pemberantasan korupsi sudah dilaky
menggunakan berbagai cara, sanksi terhadap pelaku
namun hampir setiap hari kita masih membaca atau
mengenai korupsi.

Istilah korupsi berasal dari bahasa Latin yakni
Inggris adalah corruption atau corrupt, dalam bahasa ¥
dan dalam bahasa Belanda disebut dengan coruptie
bahasa Belanda itulah lahir kata korupsi dalam bahasa
busuk, buruk, suka menerima uang sogok (memakai kel
sendiri dan sebagainya) (Poerwadarmita,1982 : 524).

Korupsi adalah perbuatan melawan hukum de:
diri sendiri atau orang lain yang dapat merugikan keu

Corrugt o an act aga: a negara. Pemerintah Indonesia telah berusaha keras
= detrirme To the states f o dengan berbagai cara. Korupsi di pandang sebagai kejz
karena itu memerlukan upaya luar biasa pula untuk m«¢

Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Ko
Peran aktif siswa diharapkan lebih difokuskan
korupsi dengan dengan ikut membangun budaya antike
Y o diharapkan dapat berperan aktif sebagai agen perubal
L 1 . e .
b masyarakat. Untuk dapat berperan aktif siswa perlu dil
yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan pemberan

Gambar 3. Penggunaan kata kerj a berdasarkan Hz_l_éil“f‘él-'jéh;ihan google
translate
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b. Bentuk jamak

Kata benda jamak adalah kata yang menunjukkan bahwa ada lebih dari satu
orang/hewan/tempat/benda/ide. Umumnya jamak pada penggunaan Bahasa Inggris
akan mengalami penambahan huruf -s pada benda jamak yang dimaksud.

....The method of delivering material in this activity is through lectures and questions

and answer.....

Berdasarkan data di atas, terjadi kesalahan penggunaan bentuk jamak pada kata benda
(method). Sehingga penggunaan yang benar adalah ...the methods of delivering
material in this activity... yaitu dengan menambahkan huruf —s pada kata benda jamak
yang dimaksud. Adapun kesalahan penggunaan bentuk jamak dapat diamati pada

gambar di bawah ini

SOSIALISASI PENANAMAN NILATANTI KORUPSI

MANDIRI, SEDERHANA DAN PEDULI PADA SISWA
SD NEGERI BUNI DESA ONI KECAMATAN KUALIN
KABUPATEN TIMOR TENGAH SELATAN

Abstrak

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini  adalah untuk  guna
mewujudkan generasi muda yang anti korupsi

PENDAHULUAN

Korupsi adalah agenda utama reformasi yang diamanatkan oleh masyarakat

dan dalam rangka mempersispkan generasi
muda yang memiliki pengetahuan tentang anti
korupsi wojak dini, mampu
menginternalisasikan nilai-nilai anti korupsi
dalam  kehidupan sehari-hari, serta dapat
mongetahui hukuman bagi tindak pidana
korupsi. Metode penyampaian materi pada
kegiatan ini adalah melalui ceramah dan tanya
jawab

Kata kunel : nilai anti korupsi mandiri
sederhana dan peduli

Abstract
The purpase of

this community service
activity is to createan anti-corruption young
generation and in order to prepare the young
generation who have knowledge about anty.
corruption from an early age, are able to
internalize anti-corruption values in daily life,

wnd ann buncn the nannlbioe b aneeintine

The method of delivering material in this
activity is through lectures and questions and
answer

Key words : indenpenden, Simple and
caring anti-corruption values.

Indonesia adalah pemberantasan korupsi. Tindakan ini telah mengakar begitu kuat
dan menjadi bahaya laten yang kian mengikis perilaku masyarakat. Berbagai
macam persoalan terkait korupsi dianggap sebagai hal yang biasa, karena
seringkali persoalan itu muncul di berbagai media masa dan tidak ada ujung
penyelesaianya. Penanganan serta hukuman bagi koruptor tidak membuat jera
seseorang untuk melakukan tindakan yang sama. Akibatnya adalah semakin
merebaknya para koruptor yang bermunculan di negeri ini.

Kata korupsi berasal dari bahasa Latin berarti kerusakan atau kebobrokan
(Samidan, 2011: 11). Arti kata korupsi secara harfiah adalah kebusukan,
kebejatan,

penyimpangan dari kesucian (Karsona), Seiring berjalannya waktu, definisi

keburukan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral,
korupsi senantiasa berkembang, baik secara normatif maupun sosiologis.
Perkembangan masyarakat di segala bidang kehidupan menyebabkan meluasnya
tindakan dan perbuatan yang bisa dikategorikan sebagai tindakan korupsi.

Klitgaard (2001:31) dalam bukunya Membasmi Korupsi mendefinisikan korupsi

Gambar 3. Penggunaan bentuk jamak pada teks bahasa Inggris

2) Kesesuaian kata dengan konsteks

Permasalahan yang ditemukan pada abastrak jurnal mahasiswa adalah mahasiswa tidak
mencari padanan yang tepat dalam teks sasaran sehingga makna yang dihasilkan menjadi
rancu dan kurang tepat. Ketidaksesuaian kata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran akan

ditampilkan pada tabel berikut

Tabel 1. Ketidaksesuaian kata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran

Teks bahasa sumber

Teks bahasa sasaran

.... Generasi muda adalah agen perubahan

....the younger generation is an agent of

memungkinkan mereka dapat mengenal
tindakan  korupsidan  juga  dapat

yang dapat menentukan bagaimana | change that can determine how Indonesia
Indonesia kedepannya..... will be in the future....
..Yang terutama  informasi  yang | ....Which especially information that allows

them to be able to recognize corruption and
can also distinguish between corruption
crimes with other acts of crime....
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membedakan antara kejahatan korupsi
dengan tindakan kejahatan lainnya....
...Termasuk aspek moralitas akan memberi
anak-anak wawasan tentang korupsi yang
lebih luas...

...Di tingkat lokal dan nasional...

...Including apek morality will give
children insight into wider corruption...

...At local and national levels...

...Di lingkungan keluarga... ...In the family environment...

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi ketidaksesuaian penggunaan
kata ...younger...pada teks bahasa sasaran karena kata yang dimaksud pada teks bahasa
sumber adalah generasi muda sehingga ...young... menjadi kata yang paling tepat jika
disesuaikan dengan bahasa sasaran. Adapun ketidaksesuaian juga terjadi pada hasil
penerjemahan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran karena terjemahan menggunakan
metode kata per kata yaitu ...yang terutama... menjadi ...which especially.... Yang jika hasil
terjemahan tidak menggunakan kata per kata serta disesuaikan dengan teks bahasa sasaran
maka akan menjadi ...particularly... Selain itu, terjadi ketidaksesuaian penerjemahan pada
teks sasaran ...aspek morality... Hal ini disebabkan karena dalam bahasa Inggris, kata sifat
berada sebelum kata benda, namun untuk bahasa Indonesia, kata benda berada diawal.
Sehingga hasil terjemahan teks bahasa sasaran yang sesuai seharusnya menjadi ...morality
aspect... Ketidaksesuaian berikutnya terjadi pada penggunaan preposisi. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan preposisi di pada bahasa sumber akan berbeda dengan
bahasa sasaran. Pada bahasa sasaran ...At local and national levels... sebenarnya
mengalami ketidaksesuaian karena penggunaan preposis at dalam bahasa Inggris
bertujuan untuk menerangkan tempat dan waktu yang lebih spesifik. Lebih lanjut,
penggunaan ...In the family environment... juga mengalami ketidaksesuaian karena makna
kata family dalam bahasa Inggris adalah a group of people yang mencakup lingkungan oleh
karena itu tidak diperlukan penambahan environment. Sehingga bahasa sasaran yang tepat
adalah ...In the family...

Adapun ketidaksesuaian terjemahan bahasa sumber ke bahasa sasaran dapat dilihat pada
gambar berikut.

Ahctraot

Abstract

The younger jjeneration is an agent of change
tae cait aetermine how Indonesia will be ini
the future, which must be considered and we
are good at whether they will continue to the
ideals and struggle of this nation better ini the
future. The method used is socialializatin, to
increase the right knowledge and telad about
corruption, the milineal generation needs to
get various information.| Which especially
information that allows them to be able to
recognize corruption and can also distinguish
between corruption crimes with other acts of
crime. Analysis of causes and acts of
cprruption_in_various aspects of human life,
including apek morality fwill give children
illsighl IO wiaer cort apon.

Keywords : ethics, morality, generation,
anti corruption.

Gambar 4. Ketidaksesuaian kata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran

Volume 1 Nomor 1 Januari 2022 - HINEF

Corruption is an act against the law with the
intention of enriching oneself or others which
is detrimental to the state's finances or
economy. Therefore, students must be
involved in eradicating corruption in
Indonesia as one of the most important parts
of society who are the inheritors of the [fqturr'e
The method used is the method of
socialization. The involvement of students in
the anti-corruption movement can be divided
intn foae  wamely: (1) in the family
environment; '2) school enviror=:=*: (3) the
s vy wmmunity; and (4) at k cal and
national

education is the first step towards handling
corruption cases from oneself and is expected
to have implications for family, community,

o1|
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan google translate sebagai
alternatif media penerjemah teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris pada jurnal mahasiswa.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi. Hasil penelitian
yang diperoleh dikategorikan menjadi persepsi mahasiswa terhadap hasil terjemahan
menggunakan google translate dan masalah yang ditemui mahasiswa saat menggunakan
google translate. Dari hasil analisa data, diketahui bahwa 80% mahasiswa menyatakan hasil
terjemahan menggunakan google translate “tepat”, 14,28% menyatakan “cukup tepat”,
sedangkan 5,72% menyatakan “tidak tepat”. Hasil terjemahan google translate dinilai tepat
karena google translate telah mengalami peningkatan kualitas penerjemahan dari metode
penerjemahan kata per kata (statistical machine translation) menjadi penerjemahanan satu
kalimat utuh (neural mechanic translation). Hasil terjemahan google translate dikatakan
cukup tepat karena saat menerjemahkan kosakata dalam satu kalimat dan banyak paragraf,
google translate akan memberikan hasil yang cukup tepat. Sedangkan dikatakan tidak tepat
karena hasil terjemahan dari google translate masih memiliki banyak kekurangan dan tidak
menghasilkan terjemahan yang akurat, sehingga hasil terjemahan lebih layak disebut sebagai
pre-translation atau masih perlu disempurnakan oleh penggunanya. Jika dikaji dari indikator
kebermanfaatan, mayoritas mahasiswa merasa terbantu dengan layanan yang disediakan
google translate karena database dari mesin penerjemah ini menyediakan banyak bahasa
sehingga mempermudah mahasiswa menerjemahkan teks dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran yang diinginkan. Selain itu, layanan auto-detect bahasa membantu memperbaiki
kesalahan dalam pengetikan kata tertentu. Sebagian kecil mahasiswa berpendapat bahwa
masih ada kekurangan yang dimiliki google translate yaitu saat menerjemahkan banyak kata
dalam satu paragraf atau kalimat yang sangat panjang dengan cara copy paste beberapa
bagian paragraf akan terpotong karena google translate hanya memberikan maksimal 5000
karakter yang disisipkan dalam kolom terjemahan. Pada kategori permasalahan yang ditemui
mahasiswa adalah terkait perbedaan struktur atau pola Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
serta kesesuaian kata berdasarkan konteks. Berdasarkan studi dokumentasi berupa hasil
terjemahan abstrak mahasiswa menggunakan google translate, diketahui bahwa
setidaknya ada 2 perbedaan signifikan antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yaitu kata
kerja (verb) dan bentuk jamak (plural form). Sedangkan untuk kesesuaian kata berdasarkan
konteks ditemukan beberapa ketidaksesuaian kata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran
diantaranya adalah the younger, which especially, aspek morality, at dan in.
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